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Abstrak— Abstrak merupakan ringkasan singkat dari makalah untuk membantu pembaca memastikan tujuan
dan relevansi penelitian. Penelitian ini membahas permasalahan meningkatnya penggunaan gadget pada malam
hari di kalangan mahasiswa yang berpotensi memengaruhi kualitas tidur. Banyak penelitian sebelumnya masih
menggunakan analisis sederhana tanpa optimalisasi dataset, sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya
representatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta memodifikasi model analisis
pengaruh penggunaan gadget terhadap kualitas tidur mahasiswa dengan memanfaatkan dataset publik. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif eksperimental dengan tahapan analisis model awal
dan model hasil modifikasi. Dataset diperoleh dari platform Kaggle, kemudian dianalisis menggunakan regresi
linier sebagai model dasar. Selanjutnya dilakukan modifikasi melalui proses pembersihan data, normalisasi,
dan pemilihan fitur untuk meningkatkan kinerja model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model awal belum
mampu memberikan hasil analisis yang optimal, sedangkan model hasil modifikasi menghasilkan performa
yang lebih stabil dan representatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi dataset dan metode analisis
berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil penelitian, khususnya dalam kajian perilaku penggunaan
gadget dan kualitas tidur mahasiswa.

Kata Kunci: Penggunaan Gadget, Kualitas Tidur, Mahasiswa, Regresi Linier, Modifikasi Dataset

Abstract— An abstract is a brief summary of a paper to help readers quickly understand the purpose and
relevance of the study. This research addresses the increasing use of gadgets at night among university
students, which may affect sleep quality. Many previous studies relied on simple analytical approaches without
optimizing the dataset, resulting in less representative findings. Therefore, this study aims to analyze and
modify the analytical model of the effect of gadget usage on students’ sleep quality using a public dataset. A
quantitative experimental approach was applied by comparing an initial model with a modified model. The
dataset was obtained from Kaggle and analyzed using linear regression as the baseline model. Dataset
modifications were conducted through data cleaning, normalization, and feature selection to improve model
performance. The results indicate that the initial model did not provide optimal analytical outcomes, whereas
the modified model produced more stable and representative results. These findings demonstrate that dataset
and analytical model modifications play an important role in improving research outcomes, particularly in
studies related to gadget usage behavior and student sleep quality.

Keywords: Gadget Usage, Sleep Quality, University Students, Linear Regression, Dataset Modification

1. PENDAHULUAN

Kehidupan mahasiswa saat ini tidak dapat dilepaskan dari penggunaan gadget. Perangkat
digital seperti smartphone dan laptop telah menjadi sarana utama dalam menjalankan berbagai
aktivitas, mulai dari komunikasi, akses informasi, hingga penyelesaian tugas akademik(Elsheikh et
al., 2024). Seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik dan kemudahan akses teknologi,
penggunaan gadget tidak lagi terbatas pada waktu tertentu, melainkan berlangsung hampir
sepanjang hari, termasuk pada malam hari. Kondisi ini secara perlahan membentuk pola kebiasaan
baru dalam kehidupan mahasiswa(Ranti et al., 2022).

Dalam praktiknya, waktu malam sering dimanfaatkan mahasiswa untuk menggunakan
gadget dengan berbagai tujuan(Li et al., 2025). Aktivitas seperti mengakses media sosial, menonton
konten digital, bermain gim daring, maupun menyelesaikan tugas kuliah kerap dilakukan hingga
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larut malam(Heidiani Ikasari et al., 2023). Tidak sedikit mahasiswa yang tetap menggunakan gadget
meskipun sudah berada di tempat tidur. Kebiasaan tersebut menyebabkan waktu istirahat menjadi
semakin singkat dan jam tidur bergeser dari pola yang seharusnya. Fenomena ini menunjukkan
adanya perubahan pola tidur yang cukup signifikan di kalangan mahasiswa(Jafri et al., 2025).

Permasalahan ini didukung oleh berbagai data lapangan dan survei yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mengalami gangguan tidur, seperti sulit memulai tidur, sering terbangun
di malam hari, serta merasa tidak segar saat bangun pagi(Hyangsewu et al., 2021). Selain itu, durasi
tidur mahasiswa cenderung lebih pendek dibandingkan kebutuhan ideal(dan Kewarganegaraan et
al., 2025). Peningkatan penggunaan gadget pada malam hari menjadi salah satu faktor yang sering
dikaitkan dengan kondisi tersebut. Dampak yang muncul tidak hanya dirasakan secara fisik, tetapi
juga memengaruhi konsentrasi, produktivitas, dan kesiapan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
akademik(Arna Khairunnisa et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara penggunaan gadget dan
kualitas tidur mahasiswa dengan menggunakan pendekatan statistik tertentu. Berdasarkan tinjauan
(Jafri et al., 2025) berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel dengan metode analisis dasar.
Namun, (Wulandari & Pranata, 2024) memberikan perhatian yang cukup terhadap pengolahan data
secara mendalam, seperti pemanfaatan dataset publik dan penerapan proses prapemrosesan data
sebelum analisis dilakukan(Kumar et al., 2025).

Celah penelitian dalam kajian ini terletak pada terbatasnya penelitian yang mengombinasikan
analisis pengaruh penggunaan gadget terhadap kualitas tidur dengan proses modifikasi dataset dan
metode analisis. Banyak penelitian masih menggunakan data apa adanya tanpa melalui tahapan
pembersihan data, normalisasi, maupun pemilihan fitur yang relevan. Padahal, kualitas dataset dan
metode analisis yang digunakan sangat berpengaruh terhadap ketepatan dan kestabilan hasil
penelitian, khususnya dalam penelitian berbasis data.

Urgensi penelitian ini muncul dari meningkatnya permasalahan kualitas tidur mahasiswa
yang berpotensi berdampak jangka panjang terhadap kesehatan dan performa akademik. Selain itu,
diperlukan pendekatan analisis yang lebih sistematis agar hubungan antara penggunaan gadget dan
kualitas tidur dapat dipahami secara lebih akurat. Pemanfaatan dataset publik yang tersedia secara
terbuka, disertai dengan proses modifikasi dataset dan metode analisis, menjadi langkah penting
untuk menghasilkan model analisis yang lebih representatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan gadget pada malam hari terhadap kualitas tidur mahasiswa dengan membandingkan
model analisis awal dan model hasil modifikasi. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan
bahwa modifikasi dataset dan metode analisis mampu meningkatkan kualitas hasil penelitian. Selain
memberikan kontribusi akademik dalam bidang analisis data dan ilmu komputer terapan, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perilaku penggunaan
gadget mahasiswa serta implikasinya terhadap kualitas tidur.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Mulai

I
[ Pengumpulan Dataset
(

Dataset Publik Kaggle)

y
(Seleksi dan Pemahaman Dataj

r
Pra-pemrosesan Data
(Cleaning & Transformasi Interval)
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(Evaluasi dan Perbandingan Hasil)

A
Kesimpulan
A
l Selesai '

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data numerik untuk
mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara penggunaan gadget pada malam hari dan
kualitas tidur mahasiswa. Data numerik memungkinkan penerapan analisis statistik secara objektif
sehingga hasil penelitian dapat diukur dan diuji secara empiris.

Metode eksperimental digunakan dalam penelitian ini untuk membandingkan dua kondisi
analisis, yaitu model analisis awal dan model analisis hasil modifikasi. Model analisis awal
merepresentasikan kondisi data sebelum dilakukan perlakuan lanjutan, sedangkan model analisis
hasil modifikasi merepresentasikan kondisi data setelah melalui proses pra-pemrosesan dan
penyesuaian metode analisis. Perbandingan kedua model tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh modifikasi dataset dan metode analisis terhadap hasil penelitian.

Tahapan penelitian disusun secara sistematis dan berurutan, dimulai dari pengumpulan data,
pemahaman karakteristik data, pra-pemrosesan data, analisis model awal, modifikasi dataset dan
metode analisis, hingga evaluasi dan penarikan kesimpulan. Alur penelitian ini dirancang untuk
memastikan bahwa setiap tahapan saling berkaitan dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

2.2 Sumber dan Karakteristik Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dataset publik yang diperoleh
melalui platform Kaggle. Dataset tersebut memuat informasi yang berkaitan dengan perilaku
penggunaan gadget dan kualitas tidur, sehingga relevan dengan topik penelitian yang
dikaji(Esubalew et al., 2024). Pemilihan dataset publik dilakukan karena data bersifat terbuka,
mudah diakses, serta memungkinkan proses replikasi dan pengembangan penelitian oleh peneliti
lain.

Dataset yang digunakan terdiri dari beberapa variabel yang merepresentasikan aspek
penggunaan gadget dan kualitas tidur. Dari dataset tersebut dilakukan proses seleksi data untuk
menentukan variabel yang relevan dengan tujuan penelitian. Variabel penggunaan gadget digunakan
sebagai variabel independen, yang mencakup intensitas penggunaan, jenis aktivitas penggunaan
gadget, dan tingkat ketergantungan penggunaan gadget. Sementara itu, kualitas tidur mahasiswa
digunakan sebagai variabel dependen(Yin et al., 2025).
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Karakteristik data dianalisis untuk memahami sebaran nilai, rentang data, serta kondisi umum
dataset sebelum dilakukan pengolahan lebih lanjut. Pemahaman karakteristik data ini penting untuk
menentukan metode analisis yang sesuai serta mengidentifikasi potensi permasalahan data yang
dapat memengaruhi hasil penelitian.

2.3  Pra-pemrosesan Data

Pra-pemrosesan data merupakan tahapan penting dalam penelitian berbasis data karena
kualitas data sangat memengaruhi hasil analisis. Pada penelitian ini, pra-pemrosesan data dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dataset sebelum diterapkan pada model analisis regresi
linier(Maharana et al., 2022).

Tahapan pra-pemrosesan meliputi pembersihan data untuk mengatasi data kosong, data
duplikat, dan data yang tidak konsisten. Selain itu, dilakukan transformasi data agar seluruh variabel
memiliki format yang seragam dan sesuai dengan kebutuhan analisis statistik. Data yang awalnya
berada dalam skala ordinal kemudian ditransformasikan ke dalam skala interval agar memenuhi
asumsi analisis parametrik.

Selain pembersihan dan transformasi data, dilakukan pula proses normalisasi untuk
menyamakan skala antarvariabel. Normalisasi bertujuan untuk mencegah dominasi variabel tertentu
dalam proses analisis serta meningkatkan kestabilan model regresi. Melalui tahapan pra-pemrosesan
ini, dataset diharapkan menjadi lebih representatif, terstruktur, dan layak digunakan dalam proses
pemodelan.

24 Metode Analisis dan Modifikasi Model

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier. Regresi linier
dipilih karena metode ini mampu menjelaskan hubungan linier antara variabel independen dan
variabel dependen secara kuantitatif serta mudah diinterpretasikan. Analisis regresi linier digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap kualitas tidur mahasiswa baik secara
parsial maupun simultan(Pangestu & Iswahyudi, n.d.).

Analisis dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu analisis model awal dan analisis model hasil
modifikasi. Pada tahap model awal, regresi linier diterapkan langsung pada dataset yang telah
melalui pra-pemrosesan dasar tanpa perlakuan lanjutan. Model ini digunakan sebagai pembanding
awal untuk melihat hubungan dasar antarvariabel.

Tahap selanjutnya adalah modifikasi dataset dan model analisis. Modifikasi dilakukan
melalui penyesuaian dataset, seperti normalisasi data dan pemilihan fitur yang relevan. Dataset hasil
modifikasi kemudian dianalisis kembali menggunakan regresi linier untuk memperoleh model yang
lebih stabil dan akurat. Hasil dari model awal dan model hasil modifikasi selanjutnya dibandingkan
untuk mengevaluasi pengaruh modifikasi terhadap kualitas hasil analisis.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil analisis data serta pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan. Analisis difokuskan pada perbandingan antara model analisis awal dan model analisis
hasil modifikasi untuk melihat pengaruh penggunaan gadget pada malam hari terhadap kualitas tidur
mahasiswa. Hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk penjelasan deskriptif, tabel, serta
pembahasan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

3.1  Analisis Dataset dan Pra-pemrosesan

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data hasil transformasi dari skala
ordinal ke skala interval untuk variabel intensitas penggunaan gadget (X1), jenis aktivitas
penggunaan gadget (X2), tingkat ketergantungan penggunaan gadget (X3), dan kualitas tidur
mahasiswa (Y). Seluruh variabel dianalisis berdasarkan 25 responden yang telah memenuhi kriteria
penelitian.

Pra-pemrosesan data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan layak
dianalisis secara statistik dan tidak mengandung kesalahan yang dapat memengaruhi hasil
penelitian. Tahapan pra-pemrosesan yang dilakukan meliputi:
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a. Pemeriksaan kelengkapan data untuk memastikan tidak terdapat data kosong, data
ganda, atau data yang tidak valid.

b. Pembersihan data untuk menghilangkan atau menyesuaikan data yang tidak konsisten
dengan struktur dan tujuan penelitian.

c. Transformasi data ke dalam bentuk interval agar memenuhi asumsi analisis parametrik,
khususnya dalam penerapan regresi linier.

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai minimum dan
maksimum yang masih berada dalam rentang wajar. Nilai rata-rata dan simpangan baku pada setiap
variabel menunjukkan sebaran data yang relatif merata. Kondisi ini mengindikasikan bahwa data
tidak mengalami penyimpangan ekstrem dan layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan.

3.2 Analisis Kelayakan Instrumen Penelitian

Kelayakan instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur konstruk yang
dimaksud. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel X1, X2,
X3, dan Y memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar
0,337. Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal instrumen penelitian. Hasil
pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937 untuk variabel X1, 0,855 untuk
variabel X2, 0,870 untuk variabel X3, dan 0,923 untuk variabel Y. Seluruh nilai tersebut berada di
atas batas minimum 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam
mengukur variabel yang diteliti.

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan kelayakan
dan dapat digunakan untuk tahap analisis regresi tanpa menimbulkan keraguan terhadap keakuratan
pengukuran data.

3.3 Analisis Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji menggunakan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian asumsi klasik
merupakan langkah penting untuk menjamin validitas hasil analisis regresi.

Uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) seluruh
variabel independen berada pada rentang 1,052 hingga 1,143. Nilai tersebut berada di bawah batas
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel independen.

Uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson menghasilkan nilai sebesar 2,084. Nilai
tersebut berada pada rentang —2 hingga +2, yang menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami autokorelasi. Selain itu, uji heteroskedastisitas berdasarkan pola sebaran residual
menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol serta tidak
membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi dinyatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.4  Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap kualitas tidur mahasiswa secara parsial. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi variabel mana yang secara individu memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gadget (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas tidur mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,826 (> 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat durasi atau frekuensi penggunaan gadget saja belum tentu
berdampak langsung terhadap kualitas tidur.

Variabel jenis aktivitas penggunaan gadget (X2) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kualitas tidur mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 (< 0,05) dan koefisien regresi
bernilai negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis aktivitas tertentu, seperti penggunaan
gadget untuk hiburan atau aktivitas yang bersifat stimulatif pada malam hari, berpotensi menurunkan
kualitas tidur mahasiswa.
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Sementara itu, variabel tingkat ketergantungan penggunaan gadget (X3) tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kualitas tidur mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,281 (>
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan penggunaan gadget belum tentu secara
langsung memengaruhi kualitas tidur tanpa mempertimbangkan jenis aktivitas yang dilakukan.

3.5  Analisis Regresi Linier Berganda dan Pembahasan

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel intensitas
penggunaan gadget (X1), jenis aktivitas penggunaan gadget (X2), dan tingkat ketergantungan
penggunaan gadget (X3) secara simultan terhadap kualitas tidur mahasiswa. Analisis ini bertujuan
untuk melihat kemampuan keseluruhan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada
variabel dependen.

Hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,068 (> 0,05) dengan nilai F
hitung sebesar 2,756 yang lebih kecil dari F tabel sebesar 3,072. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara simultan ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas tidur
mahasiswa. Dengan demikian, model regresi yang dibentuk belum memenuhi kelayakan model
secara simultan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara parsial jenis aktivitas
penggunaan gadget berpengaruh terhadap kualitas tidur mahasiswa, namun secara simultan
intensitas, jenis aktivitas, dan tingkat ketergantungan penggunaan gadget belum mampu
menjelaskan variasi kualitas tidur mahasiswa secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kualitas tidur mahasiswa kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti
dalam penelitian ini, seperti pola tidur, tingkat stres, beban akademik, atau faktor lingkungan.

4. IMPLEMENTASI

Bagian implementasi ini menyajikan hasil penerapan metode analisis yang telah dirancang
pada tahap metodologi penelitian. Implementasi dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
untuk mengolah data hasil kuesioner yang telah ditransformasikan ke dalam skala interval. Tahapan
implementasi meliputi pengujian instrumen penelitian, pengujian asumsi klasik, serta penerapan
analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh penggunaan
gadget pada malam hari terhadap kualitas tidur mahasiswa.

4.1 Implementasi Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian merupakan tahap awal dalam proses implementasi analisis
data. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Instrumen penelitian dalam studi ini
terdiri dari item pertanyaan yang merepresentasikan variabel intensitas penggunaan gadget (X1),
jenis aktivitas penggunaan gadget (X2), tingkat ketergantungan penggunaan gadget (X3), serta
kualitas tidur mahasiswa (Y).

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation
setiap item pertanyaan dengan nilai r tabel sebesar 0,337 (df = 23). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel memiliki nilai korelasi yang lebih
besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur.

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi internal instrumen
penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai di atas batas minimum 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik dan dapat digunakan secara konsisten dalam proses
analisis. Ringkasan hasil uji reliabilitas ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Intensitas Penggunaan Gadget (X1) 0,937 Reliabel
Jenis Aktivitas Penggunaan Gadget (X2) 0,855 Reliabel
Tingkat Ketergantungan Gadget (X3) 0,870 Reliabel
Kualitas Tidur Mahasiswa (Y) 0,923 Reliabel

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik dan dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya.

4.2  Implementasi Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji menggunakan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan statistik. Pengujian asumsi
klasik sangat penting karena pelanggaran terhadap asumsi ini dapat memengaruhi keakuratan dan
validitas hasil analisis.

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai toleransi dari masing-masing variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai VIF pada rentang 1,052 hingga 1,143 serta nilai toleransi di atas 0,10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antarvariabel independen, sehingga
model regresi bebas dari masalah multikolinieritas. Ringkasan hasil uji multikolinieritas disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Intensitas Penggunaan Gadget (X1) 0,910 1,099
Jenis Aktivitas Penggunaan Gadget (X2) 0,875 1,143
Tingkat Ketergantungan Gadget (X3) 0,950 1,052

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson. Hasil pengujian
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,084, yang berada pada rentang —2 hingga +2. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menganalisis pola sebaran residual. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol serta
tidak membentuk pola tertentu. Oleh karena itu, model regresi dinyatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas.

4.3 Implementasi Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap kualitas tidur mahasiswa secara parsial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
e  Variabel intensitas penggunaan gadget (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,826
(> 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas tidur mahasiswa.
e Variabel jenis aktivitas penggunaan gadget (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,039 (< 0,05) dengan koefisien regresi bernilai negatif, sehingga berpengaruh
signifikan terhadap kualitas tidur mahasiswa.

Ahmad Aji Saputra | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 93



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 5, No. 1, Januari 2026
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 87-95

e Variabel tingkat ketergantungan penggunaan gadget (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,281 (> 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas tidur
mahasiswa.

Ringkasan hasil analisis regresi linier sederhana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Sederhana

Variabel Independen Koefisien Regresi Sig. Keterangan
Xl —-Y Positif 0,826 Tidak Signifikan
X2—-Y Negatif 0,039 Signifikan
X3—-Y Negatif 0,281 Tidak Signifikan

Hasil ini menunjukkan bahwa jenis aktivitas penggunaan gadget pada malam hari memiliki
peran yang lebih dominan dibandingkan intensitas dan tingkat ketergantungan penggunaan gadget
dalam memengaruhi kualitas tidur mahasiswa.

4.4 Implementasi Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2, dan
X3 secara simultan terhadap kualitas tidur mahasiswa. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung
sebesar 2,756 dengan nilai signifikansi sebesar 0,068 (> 0,05). Nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan F tabel sebesar 3,072.

Ringkasan hasil regresi linier berganda ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda

Model F Hitung  F Tabel Sig. Keterangan

Regresi Berganda 2,756 3,072 0,068 Tidak Signifikan

Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan intensitas penggunaan gadget, jenis aktivitas
penggunaan gadget, dan tingkat ketergantungan penggunaan gadget belum mampu menjelaskan
variasi kualitas tidur mahasiswa secara signifikan. Dengan demikian, model regresi secara
keseluruhan belum memenuhi kelayakan model, meskipun terdapat pengaruh signifikan secara
parsial pada salah satu variabel.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas serta model regresi memenuhi
asumsi klasik. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
gadget dan tingkat ketergantungan penggunaan gadget tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas tidur mahasiswa, sedangkan jenis aktivitas penggunaan gadget pada malam hari
berpengaruh signifikan terhadap kualitas tidur. Namun, hasil regresi linier berganda menunjukkan
bahwa secara simultan ketiga variabel independen tersebut belum berpengaruh signifikan terhadap
kualitas tidur mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas tidur mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan gadget, tetapi juga oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel tambahan dan pendekatan
analisis yang lebih beragam.
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